


2・ Undang- Undang Nomor 1了　Tahun　2003　tent ang

Keuangan Negara ( Lembaran Negara Republ i k

I ndonesi a Tahun 2003 Nomor 47,  Tambahan Lembaran

Negara Republ i k I ndones王a Nomor 4286)  ;

3・　Undang- Undang Nomor l  Tahun　2OO4　tent ang

Perbendaharaan Negara (工J embaran Negara Republ i k

工ndonesi a Tahu皿2004 Nomor 5,  Tambahan Lembaran

Negara Republ i k I ndonesi a Nomor 4355)  ;

4.  Undang- Undang Nomor 15　Tahun　20O4　tent ang

Pemeri ksaan Pengel ol aan dan Tangungj awab

Keuangan Negara ( Lembaran Negara Republ i k

I ndonesi a Tahun 20O4 Nomor 66,  Tambahan Lembaran

Negara Republ i k I ndonesi a Nomor 4400)  ;

5・ Undang場Undang Nomor 25 Tahun 2004 t ent ang Si st em

Perencanaan Pembangunan Nasi onal ;

6・ Undang- Undang Nomor　23　Tahun　2O14　tent ang

Pemeri nt ahan Daerah ( Lembaran Negara Republ i k

I ndonesi a Tahun　2014　Nomor　244,  Tambahan

Lembaran Negara Republ i k I ndonesi a Nomor 5587)

Sebagai mana t el ah di ubahbeberapa kal i  t erakhi r

dengan Undang葛Unda皿g Nomor 9 Tahun 20 1 5 t ent ang

Perubahan Kedua At as Undang- Undang Nomor　23

Tahun 2O 1 4 t ent ang Pemeri nt ahan Daerah ( Lembaran

Negara Republ i k I ndonesi a Tahun 2015　Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republ i k I ndonesi a

Nomor 5679) ;

7・ Perat ura調Peme正nt ah Nomor 58 Tahun 2OO5 t ent ang

Pengel ol aan Keuangan Daerah ( Lembaran Negara

Republ i k I ndonesi a Tahun　2005　Nomor　140,

Tambahan Lembaran Negara Republ i k I ndonesi a

Nomor 4578) ;

8. 　Perat ura皿Ment e正Dal am Negeri  Nomor 13 Tahun 2OO6

t ent ang Pedoman Pengel ol aan Keuangan Daerah,

Sebag甜mana t el ah di ubah beberapa kal i  t era地I i r

dengan Perat uran Ment e正　Dal am Nege正　Nomor 21

Tahun 20 1 1 t ent Emg Perubahan Kedua At as Perat uran

Ment eri  Dal am Negeri  Nomor 13 Tahun 2OO6 t ent ang
Pedoman Pengel ol aan Keuangan Daerah ( Beri t a Negara

Republ i k I ndonesi aTahun 20 1 1 Nomor 3 1O) ;

9.  Perat uran Pemeri nt ah Nomor 8 Tahun 2008 t ent ang

Tahapan,  Tat a Cara Penyusunan,  Pengendal i an Dan

Eval uasi  Pel aksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;

10.  Perat uran Pemeri nt ah Nomor 12 Tahun 2O18 t ent ang

Pedoman Penyusunan Tat a Te轟i b Dewan Perwaki l an

Rakyat  Daerah Pmvi nsi ,  Kabupat en dan Kot a

( Lembaran Nega胞　Republ i k I ndonesi a Tahun　2O18

Nomor　59,  Tambahan Lembaran Negara Republ i k

I ndonesi a Nomor 6 197) ;
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POKOK- POKOK PI KI欝AⅣ DEWAN PE盤WAKI LAH RAKYAT DAERAH
KABUPATE榔SUBAHG HASI L蘭ASA RESES I I I  TAHU鵬202 1

A.  B量DANG PE蘭ERIHTAHAH

l  ・ PEMERINmH KABUPATEN SUBANG U肘TUK MENDORONG SUPAYA

MEMUDAHKAN MASYARAKAT MENDÅPÅTKAN BANTUAN.

2・ PEMERINTAH KABUPATEN SUBÅNG DIHARAPRAN UNTUK

MEMPERBANYÅK PROGRAM PÅDÅT KÅRYA YANG BI SA MENYERAP

TENAGA KERJ A,  SUPÅYÅ　DAPAT MENGURANGI  TINGKAT

PENGANGGURAN DAN KEMI SKINAN.

3・ PERLUNYA PEMERINTAH KÅBU恥TEN SUBANG UNTUK

PERCEPATAN PEMBANGUNAN DESA’ TERMASUK INFRASTRUKTUR

J ALAN DIDESÅ-DESÅ PEDÅLAMÅN.

B.  B量DANG EKO珊0舶I

l .  MOHON PEMERINTAH RABUPÅTEN SUBANG UNTUK

MEMPERHATI RAN MASYÅRAKAT PEDESAAN DENGAN MEN-

DROPING BIBI T TANÅMAN’ PERI KÅNAN,  TERNAK DAN SARANA

PRASARANA PERTANIAN・ KARENA MASYÅRAKÅT DIBAWAH SERING

KEHABI SAN STOK.

2・ PEMERINThH RABUPÅTEN SUBÅNG DIHÅRÅPKÅN TURUT

MENGONTROL HARGA KEBUTUHÅN POKOK YANG SERING

MENGALAMI  KENAI KÅN HÅRGA SAÅT HÅRI - HARI  BESAR MI SÅLKAN

BULAN RAMADHAN DAN LEBÅRAN IDHUL FI TRI ,  SEH工NGGA

BANYAK MÅSYARÅKAT YANG MENGELUH.

3・ PERLUNYA BANTUAN MODÅL BAGI  PARA NELÅYÅN DAN PETANI

SEHINGGA DÅPAT MENGEMBÅNGKÅN USAHÅ　DAN MAMPU

MENINGKATKAN KESEJ ÅHTERÅÅN.

4.  PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG MOHON BANTUAN PERALATAN

PENGOLAHAN MÅKANAN RINGÅN DÅRI  BAHAN LOKAL ( SINGKONG,

PI SANG,  NENÅS,  RAMBUTAN)  GUNÅ　PEMBERDAYAAN DAN

PENINGKATAN UMKM.



5.  PEMERINTAH KABUPATEN SUBÅNG DIHARÅPKAN MEMBERI KAN

SOLUSI  DALAM PEMBUATAN NOMOR INDUK KOPERASI  ( NI K)

DIMASYARÅKAT YÅNG SÅÅT INI  MÅSIH DI TANGANI

KEMENKOPERÅSI ,  USÅHA KECI L DÅN MENENGAH SEHINGGA

MENYULI TKAN MÅSYARAKAT DÅLAM MENDIRI KAN KOPERASI

KARENA HARUS MENUNGGU.

6.  MOHON PERHÅTIAN KEPÅDA PETÅNI  ’  AGÅR PEMERINTAH

RABUPATEN SUBÅNG LEBIH MEMPERHATI KAN HÅRGA GABAH DI

PETANL

C.  BIDANG KEUANGA珊

1.  PERLUNYA PENINGKATAN TENTÅNG PENGELOLAAN KEUANGAN

DESA YANG BERORI ENTASI  PADÅ KEBUTUHAN MASYÅRÅKAT DAN

BANTUÅN KEUANGÅN DÅRI  PUSÅT DÅN PROVINSI  KE KÅBUPATEN

UNTUK PEDESAÅN SECARÅ MERATA DÅN BERKESINAMBUNGAN.

2.  PERLU DORONGÅN DÅN STIMULUS UNTUK KABUPÅTEN UNTUK

PENINGKATAN PAD DENGÅN CÅRÅ PENINGKÅTAN KESADÅRAN

MASYARAKÅT DÅLAM MEMBÅYAR PAJ AK　&　PEMANFÅATAN

SARANÅ PÅRIWI SÅTÅ.

3・ MASYÅRAKAT MENGHÅRÅPKÅN MEKÅNISME PEMBERIAN CSR

DARI  PERUSÅHÅAN DÅERÅH ,  BUMD,  DÅN PERUSAHÅAN SWÅSTA

AGAR LEBIH TERÅTUR DÅN FOKUS UNTUK MENINGKATKAN

PERÅN SERTA PEMBA肘GUNÅN PINGGI良ÅN DAN PEDESAAN.

D. 　BIDA鮒G PE舶BANGUNAH

PEMERINThH KÅBUPATEN SUBÅNG MELALUI  SKPD,  SUDÅH

SEHARUSNYA MEMPRIORHASKÅN KEG工ATAN- KEGIATAN YANG

MENJ ADI  POKOK- POKOK PI KI RÅN MÅSYÅRAKAT,  DI ANTÅRANYA :

1・ PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR J ÅLAN,  SARANA PERmNIAN,

SARANA PENDIDI KÅN,  TEMPAT I BÅDÅH DAN INFRASTRUKTUR-

INFRASTRUKTUR LAIN DI  KÅBUPÅTEN/KOTÅ　KÅBUPATEN

SUBANG MOHON DI TINGKATKÅN.

2.  WARGA MASYÅRÅKÅT KABUPATEN SUBÅNG SANGAT

MENGHARAPKAN PERHÅ門ÅN PEMERINThH RABUPATEN SUBANG

MENGENAI  PENDÅNGKÅLAN SUNGÅI ,  MENGINGÅT KONDI SINYA

SUDAH SANGAT MEMPRIHÅTINKÅN,  TERMASUK PENDANGKALAN

DIWI LAYAH LAIN.




